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RINGKASAN

Indonesia memiliki wilayah pesisir cukup luas dengan garis pantai terpanjang
keempat di dunia. Wilayah pesisir tersebut menyimpan potensi sumberdaya yang
melimpah. Salah satu sumberdaya yang dimiliki oleh sebagian wilayah pesisir
Indonesia adalah hutan mangrove. Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis,
fungsi sosial dan ekonomi, serta fungsi fisik.

Selain fungsi tersebut, kawasan hutan mangrove juga dapat dijadikan area wisata
yang menarik, asalkan dikelola dan diolah secara baik, sehingga menjadi salah satu
tempat wisata yang padat pengunjung. Agar dapat menjadi kawasan hutan
Mangrove menjadi tempat wisata yang menarik, maka salah satunya diperlukan
media informasi yang dapat memberikan informasi dengan jelas dan lengkap.
Sebagai upaya mengembangkan potensi ekowisata di kota Surabaya, pemerintah
kota Surabaya telah membentuk unit pelaksana teknis daerah (UPTD) Mangrove
Information Center (MIC).

Untuk mengatasi permasalahan dari MIC di atas, maka dilaksanakan sebuah
kegiatan yang bertujuan untuk membuat sebuah media informasi yang dapat
diakses secara luas oleh pengunjung dengan mudah dan menarik. Target khusus
yang akan dicapai adalah terbentuknya buku informasi tentang kawasan wisata
Mangrove, yang dapat diakses secara luas. Kegiatan yang telah dilakukan adalah
identifikasi kebutuhan mitra, pengambilan foto sebagai penunjang pembuatan buku
digital, pembuatan buku digital dan melakukan kunjungan ke MIC untuk
menyampaikan hasil akhir dari buku digitalnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Analisis Situasi

Sebagai upaya mengembangkan potensi ekowisata di kota Surabaya,
pemerintah kota Surabaya telah membentuk unit pelaksana teknis daerah (UPTD)
Mangrove Information Center (MIC). Tujuan pembentukan MIC untuk lebih
mengenalkan ekowisata Mangrove. MIC diletakkan di daerah Wonorejo, karena
merupakan lokasi yang paling representatif untuk pengembangan tanaman
mangrove.

Hutan atau Ekowisata Mangrove Wonorejo berada di JI. Raya Wonorejo
No. 1, Rungkut, Surabaya. Lokasi tersebut dapat dicapai dengan sangat mudah dari
beberapa titik seperti dari Bandara Internasional Juanda, jarak dari bandara sekitar
17 Km yang dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih 1 jam. Luas area hutan
mangrove yang dikelola MIC kurang lebih 200 hektar. Di dalamnya juga terdapat
kurang lebih 30 spesies binatang yang termasuk dilindungi.

MIC memiliki fokus untuk mengembangkan ekowisata mangrove salah
satunya dengan pembibitan tanaman mangrove dan pengembangan produk
berbahan mangrove. Selain itu MIC juga berperan memberikan informasi secara
luas kepada masyarakat tentang tanaman mangrove. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pengelola MIC, setidaknya setiap hari rata-rata ada lebih dari 50 orang
pengunjung. Jumlah pengunjung bisa meningkat tajam pada hari sabtu dan minggu
yang dapat mencapai 1000 pengunjung. Informasi tentang tanaman mangrove
masih sangat terbatas dalam hal bentuk dan jumlahnya, sehingga MIC mengalami

kesulitan dalam memberikan informasi kepada pengunjung secara lebih luas.

1.2 Permasalahan Mitra

Selain pengunjung yang bertujuan berwisata, terdapat pengunjung yang
datang untuk mendapatkan informasi tentang tanaman mangrove. Beberapa
diantaranya datang secara berkelompok. Berdasarkan data di MIC Wonorejo,

jumlah pengunjung yang bertujuan mendapatkan informasi dan edukasi tentang



tanaman mangrove, mencapai 5-10 rombongan per bulan. Informasi yang ada saat
ini masih berbentuk buku dengan jumlah terbatas.

Tidak seluruh pengunjung bisa mengakses informasi melalui buku
tersebut. Keterbatasan tersebut membuat MIC mencoba mencari solusi untuk
memperbanyak akses ke informasi yang dimiliki. Prioritas solusi yang dibutuhkan
saat ini adalah ada sebuah media informasi yang dapat didistribusikan secara luas
kepada masyarakat. Media tersebut berisi informasi secara menyeluruh tentang

tanaman maupun ekowisata mangrove.

1.3 Justifikasi Pengusul

Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan mitra adalah membuat media
informasi tentang tanaman dan ekowisata mangrove berbentuk digital. Media
digital tersebut berbentuk buku digital yang berbentuk flipbook. Bentuk flipbook

bisa disebarkan secara luas melalui website maupun video.



BAB 2
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1 Jenis Luaran

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian permasalahan
mitra dan justifikasi pengusul, solusi yang diberikan berupa media digital berbentuk
flipbook. Buku digital tersebut dapat disebarkan melalui website, dan dalam bentuk
file video. Format digital untuk website berbentuk file html, sedangkan untuk yang
berbentuk video, menggunakan format MP4 atau yang sejenisnya. Format digital
dalam bentuk html, akan diintegrasikan pada website pengelola mangrove. File
berbentuk MP4, akan diletakkan di website tersebut dan akan dipublikasikan
melalui Youtube. Selain di website dan Youtube, file video tersebut akan
digandakan dalam bentuk MP4.

Buku digital tersebut akan berisi tentang beberapa informasi yang terkait
dengan MIC dan ekowisata mangrove Wonorejo. Informasi tersebut adalah:
1. Peta lokasi
2. Peta konservasi mangrove
3. Pengetahuan tentang jenis-jenis mangrove

Untuk membuat buku digital tersebut, diperlukan perangkat lunak yang
dapat mengolah teks, gambar, dan multimedia. Perangkat lunak yang digunakna
adalah Camtasia Studio. Data dan informasi yang diperoleh, akan diolah untuk
dengan perangkat lunak tersebut. Hasil pengolahan tersebut akan dibuatkan file

distribusi yang berbentuk html dan video.

2.2 Target luaran

Luaran yang akan dihasilkan berupa buku digital berbentuk flipbook yang
dapat disebarkan melalui format html dan video, serta pelatihan singkat bagi
pengelola MIC untuk dapat mengoperasikan buku digital tersebut. Buku digital
berbentuk flipbook terdiri atas:
1. Flipbook berbentuk html yang dapat diakses dari manapun melalui website; dan
2. Flipbook berbentuk video yang dapat disebarkan secara bebas dalam bentuk

MP4. Distribusi file tersebut, dilakukan melalui website dan Y outube.



Sebagai upaya agar buku digital tersebut dapat terdistribusi dengan baik
serta untuk memberikan kemudahan akses kepada pengunjung terhadap buku
digital tersebut maka diperlukan pelatihan singkat bagi pengelola.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1 Identifikasi Permasalahan

Ekowisata Mangrove Wonorejo adalah salah satu potensi pariwisata Kota
Surabaya yang dikembangkan oleh pemerintah kota Surabaya. Ekowisata
Mengrove Wonorejo berada dibawah kordinasi Unit Pelayanan Teknis Daerah
Mangrove Information Center. Kawasan Wonorejo merupakan lahan yang
representatif untuk pemberdayaan mangrove (Wijayanti, 2007) . Ekowisata
mangrove ini dibuat sebagai upaya dari pemerintahan kota Surabaya untuk
meningkatkan penggunaan lahan konservasi dan wilayah ini terbatas
peruntukannya. Ekowisata Mangrove Wonorejo juga digunakan oleh pemerintahan
kota surabaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
Mangrove dan peningkatan kesuburan Mangrove di Surabaya,

Fokus yang dikembangkan oleh Ekowisata Mangrove salah satunya adalah
dengan pembibitan tanaman mangrove dan pengembangan produk berbahan
mangrove (Arisanti, 2004) . Ekowisata Mangrove Wonorejo memiliki pengelolaan
mangrove mulai dari bibit hingga perawatan, sehingga banyak jenis spesies
Mangrove yang ditanam di area tersebut. Permasalahan yang dialami oleh
Ekowisata Mangrove saat ini adalah tidak adanya media atau mekanisme pelayanan
edukatif pada masyarakat, sehingga potensi hutan Mangrove ini menjadi tidak

tersampaikan dengan baik.

3.2 Metode Pendekatan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka transfer IPTEK yang akan dilakukan
pada pengabdian masyarakat ini adalah dengan membuat sebuah sarana edukatif
berupa Buku Digital yang diharapkan dapat membantu pihak Ekowisata Mangrove
dalam menyampaikan informasi tentang potensi Mangrove. Pembuatan buku
digital dengan menggunakan aplikasi komputer (perangkat lunak) akan berisi
beberapa hal seperti dibawah ini:
1. Peta lokasi Ekowisata Mangrove Wonorejo

2. Peta konservasi Mangrove



3. Pengetahuan tentang jenis spesies Mangrove

3.3 Tahapan Pengembangan

Ada 3 tahap yang dilakukan untuk melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat ini, meliputi: identifikasi kebutuhan mitra, pembuatan buku digital dan
pelatihan penggunaan buku digitalnya.

A. ldentifikasi Kebutuhan Mitra
Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi kebutuhan mitra, yang
meliputi:

1. Mempelajari literatur-literatur terkait Mangrove dan pengelolaannya sebelum
bertemu dengan narasumber pada Ekowisata Mangrove Wonorejo.

2. Melakukan survey dan wawancara pada mitra, untuk mendetailkan kebutuhan
yang menjadi permasalahan disana.

3. Menyusun spesifikasi kebutuhan mitra berdasarkan hasil survey dan
wawancara. Disini akan didetilkan tentang informasi apa saja yang harus ada
dalam buku digital yang akan dibuat.

4. Menentukan perangkat lunak pendukung yang akan digunakan untuk membuat
buku digital.

B. Pembuatan Buku Digital

Setelah dihasilkan analisa kebutuhan mitra dan menentukan perangkat
pendukung, maka langkah selanjutnya adalah membuat buku digitalnya. Kerangka
isi buku perlu dibuat terlebih dahulu sebagai panduan penataan informasi-informasi
yang akan ditampilkan. Setelah buku digital selesai dibuat maka selanjutnya yang
perlu dilakukan adalah melakukan ujicoba pada buku digital tersebut guna
memastikan apakah sudah dapat digunakan sesuai yang telah direncanakan dan

informasi-informasinya telah benar sesuai dengan sumber yang digunakan.



C. Pelatihan Penggunaan Buku Digital

Setelah buku digital selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah melakukan
pelatihan terhadap seluruh pengguna pada mitra agar bisa menggunakan buku
digital ini dengan baik dan lancar.

3.4 Partisipasi Mitra
Agar pelaksanaan pembuatan buku digital ini dapat terlaksana di dengan baik maka
diperlukan partisipasi mitra terkait serta masyarakat yang berada di daerah tersebut
diantaranya :
1. Bersedia berpartisipasi sebagai narasumber atas informasi-informasi yang
dibutuhkan dalam buku digital tersebut.
2. Bersedia mengikuti pelatihan penggunaan buku digital sebelum digunakan

untuk pengunjung.

3.5 Jenis Luaran

Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa buku
digital berbentuk flipbook terdiri atas:
1. Flipbook berbentuk html yang dapat diakses dari manapun melalui website; dan
2. Flipbook berbentuk video yang dapat disebarkan secara bebas dalam bentuk

MPA4. Distribusi file tersebut, dilakukan melalui website dan Youtube.



BAB 4
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kinerja LPPM Stikom Surabaya

Perguruan tinggi pengusul, merupakan sekolah tinggi yang memfokuskan
diri di bidang teknologi informasi. Sejak tujuh tahun ini Stikom Surabaya dengan
komitmen amat serius menggarap pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
komputer, dibawah Lembaga Pengabdian Masyarakat, yang secara gencar terus
menerus mengusahakan sebanyak mungkin memberikan pelatihan kepada
masyarakat.

Stikom Surabaya melalui bagian pengabdian masyarakat telah turut serta
berperan dalam mencerdaskan masyarakat melalui ilmu pengetahuan dalam upaya
memberikan sumbangan demi kemajuan masyarakat berupa pendidikan, latihan dan
ketrampilan sesuai dengan bidang yang digelutinya, yaitu bidang teknologi
informasi. Pemberdayaan masyarakat ini telah ditempuh melalui pelatihan bagi
guru dan siswa, baik bagi siswa maupun guru dari sekolah umum maupun siswa
SLB, yang kesemuanya dilaksanakan di laboratorium komputer khusus bagi
masyarakat atau di kenal sebagai laboratorium komputer rakyat (Lab Rakyat).

Beberapa kegiatan LPM Stikom Surabaya tahun 2015 dapat dilihat dalam

lampiran 5.

4.2 Kepakaran
Untuk menyelesaikan kebutuhan mitra, diperlukan 2 bidang kepakaran,
yaitu bidang sistem informasi dan bidang pendidikan, agar aplikasi dapat dibuat
dengan tepat sesuai dengan kebutuhan.
Sesuai dengan biodata dalam lampiran, maka kepakaran ketua tim pengusul
adalah pada bidang sistem infomasi, untuk menunjang pembuatan buku digital ini ,
dan anggota tim pengusul pada bidang sistem informasi dan pendidikan, agar buku
yang dihasilkan memenuhi sisi humanism, meskipun dalam bentuk digital.
Sehingga keseluruhan tim mencerminkan kepakaran yang mumpuni dalam bidang

yang akan dikerjakan.



5.1

BAB 5

HASIL YANG DICAPAI

Identifikasi Kebutuhan Mitra

Setelah berbincang dengan person di MIC, maka didapatkan gambaran

umum isi dari buku digital yaitu :

Tabel 1 Gambaran Umum Isi Buku Digital

Peta Lokasi (Lokasi
MIC, Fasilitas MIC)

Peta Konservasi

Pengetahuan tentang

Mangrove

1. Pengantar
MIC

tentang

1. Peta Lokasi / sebaran
tanaman mangrove
(ditampilkan tentang
lokasi tabam tiap jenis

mangrove)

1. Penjelasan tentang
tanaman mangrove per
jenis ( informasi detail
jenis/spesies mangrove)
=>» foto dan

terkait dari setiap jenis

informasi

tanaman

2. Fasilitas dan Lokasi
MIC

2. Nama dan foto setiap

jenis tanaman Mangrove

3. Peta lokasi/ sebaran

tanaman mangrove

3. Lokasi (nama dan

foto), serta peta lokasi

4. Menjelaskan tentang
tanama mangrove per
jenis :

-ditampilan tentang
informasi detil jenis dan

spesies mangrove

4. Foto dan informasi
detil, setiap jenis
tanaman

5.2 Hasil Pengambilan Foto

Setelah dilakukan pengambilan foto sebanyak 2 kali pada tanggal 13 Juli 28
Juli

seperti nampak pada gambar di bawah ini :

2016, maka didapatkan foto tanaman dan lokasi MIC, dengan contohnya



Alba Blume

icennia

Gambar 1 Tanaman Av

Gambar 2 Foto depan MIC
10



5.3 Penentuan Aplikasi Pembuat Flipbook
Setelah menjajaki beberapa aplikasi pembuat flipbook, maka ditetapkan aplikasi
yang akan digunakan adalah Camtasia Studio.

Camtasia Studio’

Version 8.0

Gambar 3 Aplikasi Camtasia Studio

5.4 Membuat Flipbook untuk MIC
Langkah-langkah yang dijalankan untuk membuat flipbook adalah :

1. Menggunakan aplikasi Camtasia Studio untuk membuat Flipbook berbentuk
video yang dapat disebarkan secara bebas dalam bentuk MP4. Distribusi file
tersebut, dilakukan melalui website dan Youtube.

2. Menggunakan aplikasi Camtasia Studio untuk membuat Flipbook berbentuk html
yang dapat diakses dari manapun melalui website.

3. Mengadakan pelatihan bagi petugas MIC agar dapat mengoperasikan hasil dari
aplikasi flipbook.

11



Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut maka dapat dihasilkan sebuah
flipbook yang berisi tentang kebutuhan dari mitra. Beberapa contoh hasil flipbook
dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini. Pada halaman pertama flipbook
terdapat informasi tentang MIC sebagai mitra pengguna flipbook dan terdapat logo
Stikom Surabaya dan Dinas Pertanian, seperti terlihat pada gambar 4. Diikuti oleh
halaman ucapan terima kasih pada pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, seperti pada gambar 5.

‘Jenis-jenis
- Tanaman Mangrove

Pantai Timur .Surabaya :

gp. Mangrove Information Center
Sflkom J .+ Wonorejo, Surabaya

AAAAAAAA

Gambar 4 Halaman Pembuka Buku Digital Mangrove

(=@ = ]
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Gambar 5 Halaman Ucapan Terima Kasih

Tanaman mangrove ini adalah suatu jenis tanaman yang mempunyai

kelebihan dan mempunyai manfaat. Namun, informasi secara detil tentang tanaman



ini belum banyak bisa didapat secara mudah oleh pengunjungnya. Penjelasan

tentang jenis-jenis mangrove terdapat pada gambar 6 dan gambar 7

El=] = )

Gambar 6 Pengenalan Mangrove
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Gambar 7 Penjelasan Awal Jenis-Jenis Mangrove

Kawasan wisata mangrove tidak hanya berisi konservasi tanaman
mangrove, beberapa fasilitas lain juga disediakan antara lain gazebo, area parkir,
rumah buku, tempat makan, wisata pantai dan beberapa fasilitas yang lain. Fasilitas
diupayakan menjadi lebih lengkap dengan tujuan untuk meningkatkan pelayan dari
pihak MIC. Beberapa contoh fasilitas dapat terlihat pada gambar 8 sampai gambar
13
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Gambar 8 Halaman Judul Fasilitas dan Lokasi
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Gambar 9 Gasebo dan Area Parkir

(@ EIEINE)

Gambar 10 Rumah Buku
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—
:: Tempat Makan ::

Gambar 11 Tempat Makan

:: Wisata Pantai ::

Gambar 12 Wisata Pantai
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Pada halaman berikutnya dijelaskan tentang sebaran tanaman mangrove.
Terlihat pada sebaran areanya, ada mangrove yang tumbuh pada area khusus namun
ada juga yang tumbuh dibanyak area. Gambar 13 sampai gambar 17 menunjukkan
sebaran tanaman mangrove.

g
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Gambar 13 Halaman Judul Sebaran Tanaman Mangrove
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PANTAI TIMUR DAN UTARA

* Derris Trifoliate Lour * Avicennia Lanata Ridley

* Ziziphus Mauritiana Lamk. * Xylocarpus Molluccensis (Lam.)
* Pluchea India L. Roem

« Hibiscus Tilliaceus L. * Rhizophora Mucronata Laim.

+ Terminalia Catappa L. * Avicennia Marina (Forsk.) Vierh.
« Bruguiera Cylindrica Blume * Sonneratia Caseolaris (L.) Engler

Gambar 14 Pantai Timur dan Utara

16
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PANTAI TIMUR DAN UTARA

* Lumnitzera Racemosa Wild

* Bruguiera Gymnorrhiza (L.)
Lam.(Lindur)

[=l@] =

PANTAI KOTA SURABAYA

* Cerbera Manghas L.

* Acanthus lllicifolius L

« Calophyllum Inophyllum L.
* Exocoecaria Agallocha L.

Gambar 15 Pantai Kota Surabaya

«

(7]

WONOREJO

* Ceriops Tangal (Perr.) C.B.
Robinson

+ Ceriops Decandra (Griff.) Ding
Hou

* Bruguiera Sexangula (Lour.) Poir.
* Calophyllum Inophyllum L.
* Exocoecaria Agallocha L.

=@ =

GUNUNG ANYAR TAMBAK, MEDOKAN
AYU, WONOREJO, DAN KEPUTIH

* Rhizophora Stylosa Griff.
* Avicennia Alba Blume.

Gambar 16 Wonorejo dan Area-area lainnya

SUNGAI WONOREJO, GUNUNG ANYAR
TAMBAK, MEDOAN AYU, KEPUTIH,
DAN SEBAGIAN KENJERAN

* Nypa Fruticans (Thunb.) Wurmb.

ASEMROWO, GREGES

* Rhizophora Apiculata BLUME.

4

Gambar 17 Sungai Wonorejo dan Area-area lainnya




Isi utama dari flipbook ini adalah terkait macam-macam tanaman mangrove
beserta penjelasan tentang hal umum yang perlu diketahui tentang jenis tanaman
mangrove tersebut, penjelasan tentang bunga, buah dan daunnya, tentang habitat,
penyebaran dan manfaat yang bisa diambil dari jenis mangrove tersebut. Penjelasan
diawali dari tipe Mangrove Mayor, Mangrove Minor dan terakhir adalah untuk
kelompok Mangrove Asosiasi. Contoh penyajian pada flipbook dapat terlihat pada

gambar 18 sampai gambar 30.

SEIE3
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Gambar 18 Halaman Judul Jenis Tanaman Mangrove

Gambar 19 Halaman Judul Mangrove Mayor
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1. Avicennia Alba Blume
AVICENNIACEAE
Nama daerah : Api-Api

Umum
Bentuk : pohon/perdu, tinggi mencapai 15-20
meter.
Akar : akar nafas/pasak, berbentuk seperti pensil
atau pasak dengan tinggi sekitar 20 cm.
Kulit kayu : halus, kelabu hingga hitam (seperti

kulit ikan hiu).
Tipe biji : kriptovivipar.
Spesies yang mirip : A. officinalis, A. marina, A. lanata, A. rumphiana.
Lainnya : daun memiliki kelenjar garam, permukaan bawah daun berwarna perak kelabu
atau putih.
Bunga

* Rangkaian : berbunga 10-30, berduri rapat, panjang 1-3 cm, berada di ujung atau di ketiak
daun pada pucuk.

* Mahkota : 4, berwarna kuning hingga oranye.

* Kelopak : 5 helai.

Gambar 20 Contoh Mangrove Mayor (1)

* Benang sari : 4 buah.
* Ukuran : diameter 0,4-0,5 cm.
Buah

e Ukuran : lebar, 1,5-2,0 cm, panjang 2,5-4 cm.

e Warna : kulit kayu berwarna hijau
kekuningan.

* Permukaan : berambut halus.
Lainnya : buah seperti cabe atau biji jambu
mete, penyebaran melalui arus air.

Susunan : tunggal berselingan.
Bentuk : lanset.
Ujung : lancip.
Ukuran : panjang 10-18 cm.
Ciri khusus : daun ramping panjang, buah seperti cabe, spesies pioner.
Habitat
Biasa dijumpai pada tanah lumpur yang baru terbentuk di tepi laut, sepanjang atau dekat
sungai, toleran terhadap salinitas tinggi.
Penyebaran

Gambar 21 Contoh Mangrove Mayor (2)
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Wilayah Pantai Timur Kota Surabaya, yaitu Gunung Anyar Tambak, Medoan Ayu, Wonorejo,
Keputih, dll.
Manfaat
Buah/biji sebagai bahan dasar pembuatan makanan (tempe, terung, dll).
Daun untuk bahan pakan ternak, daun muda/biji dapat dijadikan sayur.
Kayu sebagai bahan dasar kayu bakar/arang berkualitas tinggi, juga dapat digunakan
untuk mengasapi ikan atau membuat karet. Ekstrak kayu menghasilkan tonikum, jelly,
abu dari kayu untuk pembuatan sabun cuci.

Gambar 22 Contoh Mangrove Mayor (3)
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Gambar 23 Halaman Judul Mangrove Minor

2. Exocoecaria Agallocha L.
EUPHORBIACEAE
Nama daerah : Manengan, Buta-buta

Umum

* Bentuk : pohon, tinggi dapat mencapai 15 meter.
Akar : tidak memiliki akar udara.
Tipe biji : normal.
Lainnya : daun memiliki 2-4 kelenjar pada bagian pangkal.
Kulit kayu : abu-abu.
Ciri khusus : mengandung banyak getah putih, menyebabkan
iritasi pada mata dan kulit (bila tidak segera tertangani dapat
menyebabkan kebutaan) .
Fenologi : berbunga pada bulan November sampai Februari,
berbuah pada bulan Januari hingga Maret .

e Spesies yang mirip:-.
Bunga

* Rangkaian : bunga jantan berbentuk paku, bergerombol

rapat, panjang mencapai 7 cm, bunga betina lebih pendek dari bunga jantan, berada di

ketiak daun.
39

Gambar 24 Contoh Mangrove Minor (1)
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Kelopak : hijau kekuningan.

Benang sari : 3, berwarna kuning.

Ukuran : diameter 0,2-0,3 cm (setiap bunga).
Lainnya : bunga majemuk berkelamin tunggal.

Buah
* Ukuran : diameter 0,7 cm (3 helai).
 Warna : hijau.
® Permukaan : kasar.
o Lainnya : buah seperti kombinasi 3 bola.

Daun
* Susunan : tunggal berseling.
* Bentuk: elips.

* Ujung : runcing.
e Ukuran : panjang 6-9 cm.
Habitat
Tumbuh di tepi hutan mangrove, ke arah daratan, pada tanah pasir atau lumpur.
Penyebaran
Hampir di semua wilayah Pantai Timur Kota Surabaya.

el

Gambar 25 Contoh Mangrove Minor (2)
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Manfaat

Akar dapat digunakan untuk mengobati sakit gigi dan pembengkakan, getah digunakan
untuk membunuh ikan.

Kayu untuk bahan ukiran dan bahan pembuat kertas, kayu bakar dan arang, perabotan
rumah tangga. Getah untuk racun ikan.

Gambar 26 Contoh Mangrove Minor (3)

Gambar 27 Halaman Judul Mangrove Asosiasi
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1. Acanthus lllicifolius L
ACANTHACEAE
Nama daerah : Jeruju Hitam

Umum

Bentuk : semak, tinggi hingga 4 m. Batang timbul ¢
dan lurus, ditutupi oleh urat besar. Menebal di
bagian pangkal coklat tua dengan peruratan yang
luas dengan ujung pucat tipis.

Akar : umumnya tanpa pneumatofora, tetapi
kadang membentuk akar sangga.

Ciri khusus : mahkota biru muda atau violet, pada 8
A. ebracteatus dan A. volubilis putih. Permukaan
daun asin, mengandung butir-butir garam hasil
eskskresi daun.

Fenologi : berbunga antara bulan September sampai Desember, berbuah antara bulan
Januari sampai Februari.

Spesies yang mirip : A. ebracteatus, A. volubilis.

Tipe biji : normal.

.

.

.
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Gambar 28 Contoh Mangrove Asosiasi (1)
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e Lainnya : memiliki lebih dari 30 pinak, daun
berjatuhan tidak teratur, ganggang berukuran 3
cm, bagian bawah pinak daun tertutup oleh
spora, berduri banyak, berwarna hitam, g
peruratan daun menyerupai jaring.

Bunga

* Rangkaian : panjang 10-20 cm, bulir, berada pada
bagian ujung.

® Mahkota : berwarna biru terang atau ungu.

Buah
Kapsul kotak agak pipih, meletus saat masak dengan melontarkan biji-biji putih hingga sejauh 2
meter dari induk.
Daun
 Susunan : tunggal, bersilang.
e Bentuk : lanset, bercuping banyak, masing-masing dengan satu duri di bagian tepi,
terutama bila terpapar matahari langsung.
Ujung : fertile berwarna coklat seperti karat.
e Ukuran : panjang 5-15 cm.

.
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Gambar 29 Contoh Mangrove Asosiasi (2)

Habitat

Batas atas pasang surut, tepian sungai berlumpur halus. Sering melimpah pada lokasi terbuka
dan mendapat air tawar.

Penyebaran

Hampir di seluruh wilayah pantai kota Surabaya.

Manfaat

* Daun muda dapat dimakan, untuk mengobati rematik, neuralgia.

* Buah ditumbuk dan digunakan untuk “pembersih” darah serta mengatasi kulit terbakar.
Perasan buah atau akar kadang digunakan untuk mengatasi racun gigitan ular atau
terkena panah beracun.

* Pohon juga dapat digunakan sebagai pakan ternak.

ﬂ

Gambar 30 Contoh Mangrove Asosiasi (3)

5.5 Pelatihan Penggunaan Buku Digital

Sebelum nantinya buku digital tentang tanaman mangrove ini dapat
digunakan untuk membantu pihak MIC, kami harus memastikan bahwa isinya
sudah sesuai dengan kebutuhan MIC. Kami melakukan pertemuan dengan
perwalikan dari pihak MIC untuk menunjukkan hasil aktifitas kami. Pertemuan
dilaksanakan pada hari Kamis, 26 Januari 2017 pukul 09:00 — 12:00 WIB.
Koordinator MIC yang hadir pada pertemuan tersebut menyampaikan bahwa pihak
MIC sangat mengharapkan ada bantuan-bantuan lain untuk lebih memperluas

informasi tentang konservasi mangrove WWonorejo ini.
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Gambar 32 Penjelasan Tentang Buku Digital kepada Koordinator MIC (2)
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BAB 6
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Setelah melalui tahapan-tahapan yang telah direncakan, pembuatan buku
digital tentang jenis-jenis tanaman mangrove dapat diselesaikan dengan baik. Buku
digital berisi tentang penjelasan peta lokasi ekowisata mangrove Wonorejo, peta
konservasi mangrove dan pengetahuan tentang jenis spesies mangrove. Buku
digital akan digunakan pihak MIC untuk membantu aktifitas memberikan informasi

kepada pengunjung MIC tentang jenis-jenis mangrove.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan adalah:

1. Dari hasil pengumpulan data berupa foto di lokasi, terdapat beberapa kekurangan
data berupa fasilitas yang ada, sehingga perlu dilakukan pengambilan gambar
kembali.

2. Hasil yang didapat harus dikomunikasikan dengan pihak MIC, agar didapat buku
seperti yang diinginkan oleh pihak MIC.

3. Pelatihan diadakan sesering mungkin, agar pihak MIC dapat mengelola flipbook

jika terdapat beberapa perubahan.
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